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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Analisa pengeringan kayu jenis pinus dan sengon menggunakan 
infrared heater keramik pada mesin oven kayu dengan suhu 90-100°C. Tujuan penelitian 
ini ingin mengetahui proses pengeringan terhadap bahan pengemasan kayu, juga kadar air 
dan suhu pada bahan kayu jenis pinus dan sengon sebelum dan sesudah proses pengeringan. 
Adapun manfaat dari penelitian ini yang hendak dicapai yaitu dapat mempermudah 
proses pengeringan pada bahan pengemasan kayu jenis pinus dan sengon dibidang 
proses pengeringan bahan pengemasan kayu. Dalam penyusunan tugas akhir ini 
penulis hanya membatasi masalah yaitu bahan yang digunakan penelitian adalah 
bahan pengemasan kayu jenis pinus dan sengon, proses pengeringan pada bahan 
pengemas kayu jenis pinus dan sengon menggunakan mesin oven kayu dengan suhu 
90-100°C. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan mesin 
oven dengan infrared heater dengan kapasitan 1600 Watt, ukuran mesin 
85x125x115 cm dengan bahan pengujian kayu pinus dan sengon ukuran balok 
6x4x30 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa laju pengeringan tercepat 
diperoleh pada suhu 100°C dengan waktu 4 jam 50 menit mencapai kadar air akhir 
17,1% dengan kadar air awal 34,4% dan mencapai laju pengeringan 0,099% per 
detik. Pada balok pinus, dan dengan waktu 7 jam 20 menit mencapai kadar air akhir 
18,8% dengan kadar air awal 49,0% dan mencapai laju pengeringan 0,114% per 
detik pada balok sengon. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa mesin oven 
kayu dengan infrared heater ini dapat digunakan untuk mengeringkan kayu pinus 
dan sengon dengan suhu 90 dan 100°C dengan kadar air dari sampel kayu bisa 
mencapai dibawah 20% sesuai dengan standar pengemasan kayu yaitu ISPM#15. 
 
Kata kunci : Bahan Pengemasan Kayu, ISPM15, Proses pengeringan kayu. 
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